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ABSTRAK

KATA KUNCI
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana ketidaksetaraan Pendidikan, Kualitas,
gender mempengaruhi  pendidikan = perempuan  daerah, dampak gender, Perempuan.
etidaksetaraan gender terhadap masyarakat Indonesia di daerah terpencil
dan bagaimana mengatasi ketimpangan dalam hal pendidikan. Metode
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan
data non-interaktif. Sampel diambil secara acak dengan menganalisis
dokumen dan melakukan observasi secara online. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penyebab ketimpangan gender di daerah terjadi karena
faktor ~ pendidikan yang belum mencakup daerah terpencil secara
keseluruhan, adapun hal tersebut mengakibatkan banyak perempuan yang
tidak bisa bersekolah dengan alasan tradisi atau Stereotip bagi perempuan
diharuskan menikah pada usia muda. Karena banyaknya masyarakat yan%
tidak bisa melanjutkan sekolah membuat sebagian banyak dari mereka tida
bisa berbahasa Indonesia. Dengan demikian perlu adanya pemberdayaan
gender pada masyarakat daerah maupun tokoh adat tentang betapa
pentingnya pendidikan bagi semua kalangan masyarakat.

ABSTRAC

This study aims to describe how gender jnequaligl affects regional women's Keyword:
education, the impact of gender inequality on Indonesian society in remote Education
areas and how to overcome inequality in terms of education. This research quality; Gender,
method is qualitative using non-interactive data collection techniques. Women
Samples were taken at random by analyzing documents and making

observations online. The results of this study show that the cause of gender

inequality in the region occurs due to educational factors that do not cover

remote area as a whole, this results in many women who cannot go to school . .

for traditional reasons or stereotypes for women are required to marry at a Ini adalah artikel
young age. Because of the large number of people who cannot continue their akses terbuka di
schooling, most of them cannot speak Indonesian. Thus, there is a need for ganaR lisensi CC-
gender empowerment in local communities and traditional leaders about how S
important education is for all circles of society.

1. Pendahuluan

Intinya, seorang manusia dilahirkan dengan kesempatan yang sama dalam akses kehidupan. Namun hingga
saat ini topik kesetaraan gender masih banyak diperbincangkan baik di media sosial maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Tidak sedikit orang mempertanyakan ketidaksetaraan gender di masyarakat, terutama perempuan.
Gender sendiri adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang
merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai perkembangan dari waktu ke waktu.

Dalam hal partisipasi, perempuan masih kurang terwakili dalam posisi kepemimpinan di sektor pendidikan.
Misalnya, persentase kepala sekolah perempuan masih jauh lebih rendah daripada kepala sekolah laki-laki.
Namun, karena terbatasnya akses pendidikan, perempuan terjebak dalam keterbelakangan. Selain itu, ada juga
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persepsi masyarakat dan tingginya tingkat budaya patriarki yang masih meremehkan perempuan. Masih banyak
perempuan yang masih menggunakan bahasa daerah karena tidak bisa berbahasa Indonesia. Hal ini juga
mempengaruhi anak-anak yang memiliki penggunaan bahasa Indonesia yang minim.

Perempuan di daerah terpencil umumnya memiliki pemahaman bahasa Indonesia yang lebih rendah
daripada laki-laki. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: a. Perempuan di daerah terpencil
umumnya menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa utama mereka. b. Perempuan di daerah terpencil
umumnya memiliki akses yang lebih terbatas terhadap sumber belajar bahasa Indonesia. ¢. Perempuan di
daerah terpencil dianggap sebagai makhluk yang lemah dan irasional, sehingga menjadi landasan bagi stigma
dan perlakuan tidak setara terhadap Perempuan.

Bagi perempuan, ketidaksetaraan gender dalam pendidikan dapat membatasi kesempatan mereka untuk
mengembangkan diri, meraih cita-cita, dan berkontribusi pada masyarakat. Perempuan yang kurang
berpendidikan juga lebih rentan mengalami kemiskinan, kekerasan, dan diskriminasi (c. flores, 2019). Bagi
masyarakat secara keseluruhan, ketidaksetaraan gender dalam pendidikan dapat menghambat pembangunan.
Masyarakat yang memiliki pendidikan berkualitas akan lebih produktif dan berkontribusi bagi kemajuan bangsa.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan pengaruh ketidaksetaraan gender
terhadap pendidikan perempuan di daerah, dampak ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan bahasa
Indonesia di daerah terpencil, dan bagaimana mengatasi ketidaksetaraan gender dalam pendidikan. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan
perempuan di daerah, menjelaskan dampak ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan bahasa Indonesia di
daerah terpencil, dan mendeskripsikan bagaimana mengatasi ketidaksetaraan gender dalam pendidikan.

2. Metode

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif yang digunakan sebagai
prosedur penelitian untuk menghasilkan data secara deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang,
perilaku maupun dokumen yang diamati. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat non-interakif,
tidak ada saling mempengaruhi antara peneliti dan sumber data, karena sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumen, artikel maupun buku referensi yang tersedia di jaringan sosial. Sampel yang
diambil untuk penelitian ini dilakukan secara acak (random) yang sesuai dengan lingkup penelitian. Analisis data
dilakukan dengan menganalisis dokumen, yaitu dengan menelaah, mencatat isi, dan memahami makna yang
tersirat secara kritis. Instrument penelitian dilakukan dengan mengobservasi dokumen, artikel maupun buku
referensi (Basrowi & Suwandi, 2014).

3. Hasil dan Pembahasan
A. Alasan Terjadinya Ketimpangan Pendidikan di Kalangan Perempuan Daerah

Pendidikan di Indonesia tidak mencakup daerah terpencil. Faktor-faktor seperti kesempatan, partisipasi
kontrol, kurikulum, anggaran yang tidak mencukupi, guru berkualitas rendah, infrastruktur pendidikan yang buruk,
dan masalah lainnya (Rahmi Fitrianti & Habibullah, 2012). Akibatnya, banyak anak tidak bisa bersekolah. Saat
ini, banyak perempuan tinggal di daerah di mana tidak bisa pergi ke sekolah, bukan hanya karena kurangnya
sekolah. Namun, karena budaya patriarki yang sudah mengakar sejak lama, diasumsikan bahwa pekerjaan
perempuan hanya melakukan pekerjaan rumah tangga (Tuwu, 2018).

Tradisi menikah di usia muda bagi perempuan juga menjadi faktor pendorong ketidaksetaraan gender dalam
pendidikan (Rahmi Fitrianti & Habibullah, 2012). Mayoritas orang tua mengatur pernikahan untuk anak
perempuan mereka dan ingin anak perempuan mereka menikah sesegera mungkin. Kondisi ini menyebabkan
pernikahan di usia muda menjadi tradisi sejak lama (Kurniawati & Sari, 2020). Tanpa mereka sadari bahwa
mereka telah melewatkan hal yang paling penting, yaitu pendidikan.

Faktor lain yang menyebabkan ketimpangan adalah perbedaan peran yang diterapkan orang tua terhadap
anak perempuannya, yang sejak kecil ditanamkan nilai-nilai kewajiban sebagai pihak yang mengurus urusan
rumah tangga (Astina, 2016). Hal ini akan membentuk persepsi dan berkembang menjadi tradisi bahwa setiap
tempat aktivitas wanita adalah di rumah. Sementara itu, laki-laki memiliki kebebasan karena sejak kecil mereka
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telah diberi kebebasan oleh orang tuanya untuk bermain di luar rumah. Semua stereotip tentang perempuan
yang berbau negative ini pada akhirnya menciptakan ketidaksetaraan gender, terutama di lapangan pendidikan
(Natasha, 2013).

Asumsi bahwa anak perempuan tidak perlu pergi ke sekolah menengah, karena mereka akhimya pergi ke
dapur, yang berarti bahwa ketika harus memutuskan untuk mengirim anak-anak ke sekolah, anak laki-laki akan
mendapatkan prioritas utama (Khotimah, 2009). Salah satu penyebab ketidaksetaraan gender adalah
pandangan laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi oleh masyarakat dan keluarga (Rahmi Fitrianti &
Habibullah, 2012). Bias gender dimulai dari keluarga, orang tua sudah mulai membedakan antara karakteristik,
peran, kedudukan, dan tugas laki-laki dan perempuan berdasarkan norma, adat istiadat, dan kepercayaan
(Muijib, 2012).

Stereotip ini juga diperkuat dan disebabkan oleh pandangan atau kepercayaan di masyarakat bahwa
pekerjaan perempuan, seperti pekerjaan rumah tangga, dianggap dan dihargai lebih rendah daripada pekerjaan
yang dianggap pekerjaan laki-laki dan dikategorikan tidak produktif (Natasha, 2013). Sementara itu, perempuan,
karena persepsi gender ini, telah disosialisasikan sejak usia dini untuk mengejar peran gender mereka.
Perempuan dituntut untuk mematuhi kodrat yang telah ditentukan masyarakat bagi mereka. Karena diskriminasi,
perempuan juga harus menerima stereotip yang melekat padanya, yaitu perempuan tidak rasional, lemah,
emosional, dan sebagainya, sehingga posisinya selalu di bawah laki-laki. Jadi diasumsikan bahwa wanita harus
selalu bergantung pada pria dan kehidupan mereka (Natasha, 2013).

B. Penggunaan bahasa Indonesia yang minimal di wilayah tersebut

Di beberapa daerah, kita masih menemukan orang-orang yang tidak menggunakan atau bahkan tidak bisa
berbahasa Indonesia. Mereka masih menggunakan bahasa daerah masing-masing sebagai bahasa sehari-hari.
Masyarakat Indonesia beragam dan berasal dari suku yang berbeda, yang cukup menantang karena bahasa
Indonesia harus menjadi bahasa pemersatu yang akan membantu masyarakat dalam menjalin hubungan sosial
(Antari, 2019). Sebagian besar pengajaran pada tahap sekolah dasar di daerah terpencil didominasi oleh bahasa
daerah. Para guru yang mengajar tidak memiliki keterampilan yang memadai dalam pengetahuan bahasa
Indonesia sebagai ilmu. Guru yang mengajar lebih cenderung melaksanakan kewajibannya, tuduhan ini bukan
tanpa alasan. Pelajaran bahasa Indonesia dibuat menjadi "tingkat menengah" (Nuryana Iryan, Mayanggi Yulia,
2017).

Diakui atau tidak, mencari guru yang benar-benar menguasai bahasa, khususnya bahasa Indonesia, sulit
dilakukan sekolah (Nuryana Iryan, Mayanggi Yulia, 2017). Maka tidak heran jika pelajaran bahasa Indonesia
diajarkan oleh guru-guru dari berbagai disiplin ilmu. Kurangnya perhatian dari pemerintah menajadi pengaruh
bahasa daerah yang mendominasi sehingga menjadi salah satu penyebab kurangnya bahasa Indonesia yang
digunakan di daerah terpencil (Nuryana Iryan, Mayanggi Yulia, 2017). Seperti dalam pengajaran bahasa
Indonesia, bahasa pengantar yang digunakan oleh guru didominasi oleh daerah. Hal ini untuk membiasakan
siswa dan guru menggunakan bahasa daerah daripada bahasa Indonesia. Dominasi bahasa daerah setidaknya
dapat menyebabkan penggunaan bahasa Indonesia memudar (Nuryana Iryan, Mayanggi Yulia, 2017).

Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah kurangnya pendidikan bagi perempuan daerah. Banyak
anak yang tidak bisa berbahasa Indonesia karena pendidikan pertama mereka, yaitu ibu mereka tidak
mengenyam pendidikan yang layak sebelumnya (Rahmi & Syukur, 2023). Melihat peran seorang ibu yang
memberikan pendidikan pertama kepada anaknya adalah contoh betapa pentingnya pendidikan bagi
perempuan. Peningkatan akses pendidikan bagi perempuan akan memberikan kontribusi positif terhadap
kesetaraan gender untuk mempersiapkan generasi masa depan bagi Indonesia (Hidayah, 2021).

Hal ini akan lebih efektif jika ada kerja sama antara pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman tentang penggunaan bahasa Indonesia di daerah terpencil. Menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar untuk pendidikan memang merupakan kesulitan di bidang-bidang tertentu.
Tapi setiap ada masalah pasti ada solusinya. Dengan berbagai alternatif soal yang ditawarkan, tentunya
kesulitan ini dapat diatasi sedikit demi sedikit, dan bahasa daerah tidak akan lagi mendominasi seluruh proses
pembelajaran di sekolah.

Penulis Pertama et a/. (Judul makalah segera)



4 Klitika: Jurnal limiah Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia

ISSN 2716-1374 (cetak), 2714-9862 (online) Vol. 6. No. 1. Juni 2024. him. 1-6

C. Contoh Pengaruh Ketimpangan Gender terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia di Daerah Terpencil

1. Perempuan di daerah terpencil lebih sering menggunakan bahasa daerah untuk berkomunikasi, baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam suasana formal.

2. Perempuan di daerah terpencil lebih sulit memahami informasi dan dokumen dalam bahasa Indonesia.
Hal ini dapat menghambat akses perempuan terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan publik
lainnya.

3. Lebih sulit bagi perempuan di daerah terpencil untuk mengembangkan karir di bidang yang
membutuhkan penguasaan bahasa Indonesia yang baik. Hal ini dapat membatasi kesempatan
perempuan untuk mencapai potensi penuh mereka.

D. Kasus Ketimpangan Gender dalam Penggunaan Bahasa Indonesia di Daerah Terpencil
1. Kasus di Desa Harapan, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah

Desa Harapan adalah sebuah desa yang mayoritas penduduknya adalah perempuan. Namun, hanya
sedikit perempuan di desa yang memiliki kemampuan bahasa Indonesia yang baik. Hal ini dapat
menghambat partisipasi perempuan dalam Pembangunan Desa Harapan (Fitri & Setiadi, 2019).

2. Kasus di Desa Sukamaju, Kabupaten Garut, Jawa Barat

Di Desa Sukamaju terdapat sekolah dasar yang memiliki rasio guru perempuan lebih tinggi dibandingkan
rasio guru laki-laki. Namun, dalam praktiknya, guru perempuan di sekolah-sekolah tersebut lebih sering
menggunakan bahasa daerah dalam berkomunikasi dengan siswa, dibandingkan dengan guru laki-laki.
Akibatnya, siswa di sekolah-sekolah tersebut memiliki pemahaman bahasa Indonesia yang lebih rendah,
terutama siswa perempuan. Hal ini dapat menghambat akses siswa perempuan terhadap pendidikan
karena mereka akan kesulitan memahami materi pelajaran yang disajikan dalam bahasa Indonesia
(Nuryanti, dkk/. 2022).

Kasus-kasus ini menunjukkan bahwa ketidaksetaraan gender dalam penggunaan bahasa Indonesia di
daerah terpencil dapat merugikan perempuan. Upaya mengatasi kesenjangan tersebut perlu dilakukan secara
sistemik dan terintegrasi agar perempuan di daerah terpencil memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan diri dan berpartisipasi dalam pembangunan.

E. Solusi Mengatasi Ketimpangan dalam Pendidikan

Realitas sosial ketimpangan yang kurang berpihak pada perempuan di daerah menjadi agenda yang sedang
dibenahi secara serius. Salah satu strategi yang dinilai berpeluang mengatasi ketidakadilan gender terhadap
perempuan adalah pentingnya pembaharuan nilai-nilai tradisional yang berpotensi membahayakan kehidupan
perempuan.

Untuk itu, perlu dilakukan pendekatan untuk mengantisipasi ketidakadilan atau ketidaksetaraan gender.
Salah satu langkah strategis untuk mendukung perubahan sebagai solusi ketimpangan gender di kalangan
perempuan adalah sangat perlu dilakukan pemberdayaan gender bagi para pemimpin tradisional yang mayoritas
memegang kekuasaan pusat (Munthe & Hafi, 2018). Sehingga para pemimpin adat dapat menyalurkan
pemahaman ini kembali kepada warga lainnya tentang betapa pentingnya pendidikan bagi setiap orang, tanpa
memandang gender.

Selain itu juga perlu menambah tenaga pengajar yang berkualitas ke daerah-daerah terpencil yang masih
kekurangan. Jika pendidikan di wilayah tersebut menjadi lebih baik, perempuan juga bisa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk belajar bersama laki-laki (Indriyany et al., 2021). Tujuan penyelenggaraan
pendidikan adalah untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin, terarah, terpadu, dan
komprehensif melalui berbagai upaya. Dari tujuan tersebut, penyelenggaraan pendidikan Indonesia
membutuhkan menghasilkan peserta didik yang memiliki kualitas sumber daya manusia yang kuat.

Mengatasi ketimpangan gender dalam penggunaan bahasa Indonesia di daerah terpencil perlu dilakukan
secara sistematis dan terintegrasi. Upaya ini dapat mencakup:
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1. Mengubah stereotip gender dalam pendidikan sehingga perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan
yang sama untuk mengembangkan diri.

2. Meningkatkan akses pendidikan bagi perempuan, terutama di daerah terpencil.
3. Menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif, bebas dari kekerasan dan diskriminasi gender.

Selain itu, perlu diupayakan untuk meningkatkan pemahaman dan penggunaan bahasa Indonesia bagi
perempuan di daerah terpencil. Upaya ini dapat mencakup:

1. Mengembangkan program pendidikan bahasa Indonesia yang ramah gender, disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi perempuan di daerah terpencil.

2. Meningkatkan ketersediaan sumber belajar bahasa Indonesia, terutama di daerah terpencil

Dengan upaya tersebut, diharapkan ketimpangan gender dalam penggunaan bahasa Indonesia di daerah
terpencil dapat diatasi sehingga perempuan di daerah terpencil memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan diri dan berpartisipasi dalam pembangunan
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